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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pulau Madura mempunyai empat kabupaten, yaitu Kabupaten Bangkalan,
Sampang, Pamekasan, dan Sumenep. Kabupaten Bangkalan terletak di ujung
barat Pulau Madura, Provinsi Jawa Timur. Sebelah utara Kabupaten
Bangkalan berbatasan dengan laut Jawa, sebelah selatan dan barat berbatasan
dengan Selat Madura, sedangkan sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten
Sampang. Kabupaten Bangkalan termasuk daerah subur dengan curah hujan
yang cukup banyak. Hampir sepanjang pulau Madura tidak dijumpai gunung
yang besar, begitu juga dengan sungai. Sepanjang pulau itu yang tampak
hanya deretan perbukitan kecil memanjang dari barat ke timur daratan
Madura’.

Penduduk Madura kebanyakan beragama Islam. Mata pencaharian
penduduknya yang berada di wilayah tengah adalah bertani dengan hasil
jagung, padi, dan salak. Adapun daerah pesisir menghasilkan petak-petak
penggaraman di samping nelayan.

Bahasa sehari-hari yang di gunakan di Kabupaten Bangkalan adalah
bahasa Madura dengan dialektika tersendiri. Bahasa penduduk Bangkalan
berbeda sangat mencolok dengan daerah Madura lainnya. Kita dapat dengan

mudah mengenali bahasa daerah ini dengan ciri khas lugas, spontan, tegas,

'Rifai Muhammad, KH. M. Kholil Bangkalan Biografi singkat 1835-1925 (Yogyakarta:
Garasi, cet 1 2009), 13.
’Ibid., 14



dan cepat. Kabupaten Bangkalan juga memiliki kesenian yang di wariskan
turun-temurun yaitu berupa atraksi kerapan sapi. Setiap menggarap sapi yang
tak kalah menariknya adalah tari pecut. Tari ini biasanya di tampilkan sebelum
atraksi kerapan sapi di mulai.

Sejak Islam masuk di Indonesia, para kiai selalu terjalin oleh rantai
intelektual (Intellectual chains) yang tidak terputus. Berarti bahwa antara satu
pesantren dan pesantren yang lain, baik dalam satu kurun zaman maupun dari
satu generasi ke generasi berikutnya, terjalin hubungan itelektual yang mapan
hingga perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan pesantren
sebenarnya sekaligus dapat menggambarkan sejarah intelektual Islam
tradisional.®

Perlu ditekankan di sini, bahwa dalam tradisi pesantren, seorang kiai tidak
akan memiliki status dan kemasyhuran hanya karena kepribadian yang
dimilikinya. Dia menjadi kiai karena ada yang mengajarnya. Pada dasarnya
mewakili watak pesantren dan gurunya dimanapun belajar.

Keabsahan (authenticity) ilmunya dan jaminan ia miliki sebagai orang
yang di akui sebagai murid kiai terkenal dapat ia buktikan melalui mata rantai
tranmisi yang biasanya ia tulis dengan rapi dan dapat dibenarkan oleh kiai-kiai
lain yang masyhur yang seangkatannya dengan dirinya.

Disamping itu, perkembangan sebuah pesantren bergantung sepenuhnya

sepenuhnya kepada kemampuan pribadi kiainya. Kiai merupakan cikal bakal

3Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, Cet ke 09 revisi 2011), 100.



dan elemen yang paling pokok dari sebuah pesantren. Itulah sebabnya
kelangsungan hidup sebuah pesantren sangat bergantung pada kemampuan
pesantren untuk memperoleh seorang Kkiai penganti yang berkemampuan
cukup tinggi pada waktu ditinggal mati kiai terdahulu.*

Terkait dengan keberadaan pesantren kiai merupakan komponen penting
yang amat menentukan keberhasilan kependidikan dipesantren. Selain itu
tidak jarang Kkiai adalah pendiri dan pemilik pesantren itu atau kelurga
keturunannya. Dengan demikian pertumbuhan dan perkembangan suatu
pesantren amat bergantung pada figur kiai. Sehingga pertimbangan utama
seorang santri yang akan memasuki suatu pesantren adalah berdasar kepada
kebesaran dan kemasyuhuran nama yang disandang oleh kiai.’

Sarana para kiai yang paling utama dalam usaha melestarikan tradisi
pesantren ialah membangun solidaritas dan kerjasama sekuat-kuatnya antara
sesama mereka. Cara praktis yang mereka tempuh untuk membangun
solidaritas dan kerjasama tersebut antara lain :

a. Mengembangkan suatu tradisi bahwa keluarga yang terdekat harus

menjadi calon kuat pengganti kepemimpinan pesantren.

b. Mengembangkan suatu jaringan aliansi perkawinan endogamous

antara keluarga kiai.

c. Mengembangkan tradisi tranmisi pengetahuan dan rantai tranmisi

intelektual antara sesame kiai dan keluarganya.

Ay -

Ibid., 101.

*Imron Arifin Dkk, Kepemimpinan Kyai Dalam Perubahan Manajemen Pondok Pesantren
(Yogyakarta: CV.Aditya Media, 2010), 31.



Dari satu generasi ke generasi penerusnya, para kiai selalu menaruh
perhatian istimewa terhadap pendidikan putra-putra mereka sendiri untuk
dapat menjadi pengganti pemimpin dalam lembaga-lembaga pesantren
mereka.® Jika seorang kiai mempunyai anak laki-laki lebih dari satu, biasanya
la mengharap anak tertua dapat menggantikan kedudukannya sebagai
pemimpin pesantren setelah ia meninggal, sedangkan anak laki-lakinya yang
lain di latih untuk dapat mendirikan suatu pesantren pesantren yang baru atau
dapat menggantikan kedudukan mertuanya yang kebanyakan juga pemimpin
pesantren.

Kebanyakan kiai juga mengawinkan anak-anak perempuannya dengan
murud-muridnya yang pandai, terutama jika murid-murid tersebut juga anak
atau keluarga dekat seorang kiai, hingga dengan demikian murid-murid
tersebut dapat di persiapkan sebagai calon potensial untuk menjadi pemimpin
pesantren. Dengan cara ini, para kiai saling terjalin dalam ikatan kekerabatan
yang itensitas tali temalinya sangat kuat. Semakin masyhur kedudukan
seorang kiai, semakin luas tali kekerabatannya dengan kiai-kiai yang lain.
Tidak terlalu berlebihan untuk di simpulkan bahwa kepemimpinan pesantren
di Jawa telah menjadi hak yang agak terbatas bagi kelompok-kelompok
kerabat tertentu, yaitu keluarga-keluarga kiai.

Kekerabatan bagi para kiai memainkan peranan yang secara komparatif

lebih kuat dalam membentuk tingkah laku ekonomi, politik dan keagamaan

®Ibid., 102.



mereka di bandingkan dengan rata-rata orang pedesaan di Jawa.” Secara
sosiologis kelompok kiai tidak dapat di anggap sebagai kelompok yang
terbuka karena kuatnya perasaan mereka sebagai suatu group dan kuatnya
keterikatan mereka kepada prinsip perkawinan indogamaous antar sesama
keluarga kiai. Meskipun sistem pengakuan sebagai seorang kiai (dengan
demikian sebagai anggota kelompok kiai) tidak di peroleh karena keturunan
(tetapi melalui achievements) namun demikian para kiai telah
mengembangkan suatu tradisi yang mapan bahwa keturunan mereka (terutama
anak laki-laki dan cucu laki-laki) dan keluarga mereka terdekat (terutama
menantu laki-laki), memiliki kesempatan yang lebih besar untuk dapat
menjadi anggota kelompok Kkiai.

Seorang pesantren yang berhasil biasanya juga memerlukan bantuan dari
anggota keluarganya yang terdekat. la memerlukan badal (pembantu-
pembantu) untuk mengurusi pesantrennya dan mengajar para santri.
Kebanyakan badal ini diangkat dari keluarga terdekat. Dalam masa-masa
permulaan Kkariernya sebagai seorang kiai, sebelum putra-putranya sendiri
cukup dewasa untuk menjadi badal, biasanya ia akan memberikan pendidikan
secara khusus kepada adik-adik dan keponakan-keponakannya, dan kalau
perlu mengirimkan mereka ke pesantren-pesantren terkenal, dengan harapan
setelah selesai belajar di pesantren mereka dapat membantu mengembangkan

pesantren yang sedang tunggu itu.

’Ibid., 108.
®Ibid., 109.



Istri, anak-anak, cucu Kkiai, demikian juga menantunya memperoleh
prestise sosial yang khusus. Istri dan putrid-putrinya yang telah menikah
memperoleh gelar “nyai”. Di Jawa Timur putra-putra, cucu laki-laki dan
menantu laki-laki diberi julukan “gus”, yang berasal dari kata si bagus.
Seorang kiai mengharapkan mereka (gus-gus tersebut) menjadi calon-calon
yang potensial sebagai pemimpin pesantren dimasa mendatang. Jika seorang
kiai tidak punya putra, salah seorang menantunya laki-laki akan di arahkan
menjadi calon utama. ini berarti bahwa, seorang kiai selalu memberikan
pendidikan secara khusus kepada “gus” untuk menjamin adanya seorang
pengganti kepemimpinan pesantrennya.’

Para kiai sebagai seorang guru dan penganjur Islam selalu berusaha
menunjukan bahwa mereka merupakan contoh bagi para pengikutnya dalam
hal tingkah laku dan cara hidup yang ideal menurut Islam, yang mereka
ajarkan kepada pengikutnya. Dengan cara itulah akhirnya mereka berhasil
menarik hati para muridnya.

Para kiai menganggap unit rumah tangga (yang terdiri dari suami, istri dan
anak-anak) sebagai lembaga yang paling pokok bagi masyarakat Islam.
Sebuah unit rumah tangga terbentuk setelah seorang laki-laki dan seorang
perempuan di ikat oleh tali pernikahan hidup bersama, mereka itu kemudian
menghasilkan suatu generasi yang baru.

Selanjudnya terciptalah ikatan kekerabatan dalam masyarakat, yang secara

beransur-ansur dan tali temali berkembang menjadi suatu masyarakat yang

’Ibid., 111.



luas. Para Kkiai sungguh-sungguh menginginkan agar generasi penerus yang
akan mengantikan mereka dimasa depan yang lebih baik dari pada mereka
sendiri. untuk dapat memenuhi cita-cita tersebut, mereka mengganggap unit
rumah tangga sebagai sumber yang utama untuk perkembangan, kekuatan,
kelestarian dan keharmonisan kultur santri. Bukti pendudukung kesimpulan
tersebut di antaranya :'°

1. Para kiai selalu mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya untuk
menguasai cabang-cabang pengetahuan Islam dan mengirim mereka ke
pesantren. Banyak diantara mereka yang di kirim ke Mekah dan Madina
untuk memperdalam pengetahuan.

2. Para kial menganggap bahwa mengajar para santri merupakan kewajiban
paling utama dalam kehidupan mereka di dunia ini. Mereka sangat
prihatin (sangat tidak menyetujui bila mana kiai lebih tertarik kepada
jabatan-jabatan dalam pemerintahan dan kemudian meninggalkan murid-
muridnya).

Dalam zaman sekarang ada kecendrungan para Kiai untuk
mengembangkan organisasi-organisasi kekerabatan yang di sebut Bani yang
memasukan semua sedulur cedak dan sedulur adoh yang dari keturunan
seorang yang di setujui bersama sebagai titik tolak. Fungsi bani tidak hanya
melestarikan keharmonisan dan keakraban hubungan kekerabatan dengan
sejumlah anggota kerabat yang lebih luas, tetapi juga untuk menguatkan kultur

santri antara semua anggota dan untuk melestarikan perkawinan yang bersifat

lpid., 115.



indogamaous antara anggota-anggota bani yang buka muhrim. Para anggota
suatu bani di anjurkan untuk saling mengunjungi, terutama kepada anggota
yang tertua. Di samping itu mereka menganggap bahwa pesantren yang di
dirikan oleh nenek moyang tersebut sebagai milik bersama, dan para hari-hari
tertentu di anjurkan untuk melakukan ziarah kekuburannya tersebut.

Dalam tradisi pesantren, rantai tranmisi yang pernah di jelaskan diatas
disebut sanad. Sanad memiliki standar. Bahwa dalam satu angkatan (kurun
waktu), ada ulama tertentu yang di anggap sah sebagai satu mata rantai,
sedangkan yang lain di anggap batal atau di raguakan. Setiap cabang ilmu dala
Islam menjaga standar sanadnya sendiri.

Setiap individu di dalam sanad di sebut isnad. Dalam tradisi tarekat,
walaupun juga di pakai, istilah sanad lebih sering disebut silsilah. Bahwa
ajaran tarekat di ajarkan kepada generasi penerus melalui suatu silsilah yang
berkesinambungan; oleh karena itu, syeh-syeh (guru-guru tarekat) merupakan
pewaris sepiritual dari pendiri-pendiri tarekat. Dalam silsilah ini setiap syeh
yang menjadi mata rantai memiliki watak esoteris yang di perolehnya dari
gurunya. Dari guru ini ia mengucapkan sumpah setia kepada pendiri tarekat,
dan sebaliknya ia akan menerima formula dzikir.

Formula dzikir yang di wariskan dari satu mata rantai silsilah kemata ratai
yang lain di anggap memiliki kekuatan sepiritual yang tidak akan pernah

terlepas dalam rangkaian mata rantai tersebut. **

"1bid., hal 125



Dalam pesantren, mengembangkan sistem hubungan antara guru dan
murid yang berlangsung seumur hidup baik bagi kiai dan santri. Perasaan
hormat dan kepatuhan murid kepada gurunya berlaku mutlak dan tidak kenal
putus. Hubungan itu berarti berlaku seumur hidup. Bahkan bagi murid ia
masih perlu hormat kepada anak keturunan kiai.

Kepatuhan mutlak seorang murid kepada guru tidak berarti bahwa murid
tersebut harus mengikuti perintah gurunya yang bertentangan dengan ajaran
Islam. Dalam ta’allim tertulis,”’janganlah kamu patuh kepada seseorang yang
tingkah lakunya tidak sesuai ajaran Islam”.

Oleh karena itu, menurut ajaran Islam, kewajiban seorang murid untuk
patuh secara mutlak kepada gurunya harus kita mengerti dalam hubungan
kesalehan guru kepada Allah s.w.t, ketulusannya, karendahan hatinya, dan
kecintaannya mengajar murid-muridnya. Kepercayaan murid kepada guru di
dasarkan pada kepercayaan bahwa gurunya adalah seorang alim yang terpilih.
Disamping itu, para guru mencurahkan waktu dan tenaganya mengajar murid-
muridnya karena kewajiban guru adalah bertanggung jawab di depan Allah
untuk menyalurkan ilmu yang di miliki kepadanya.

Kesaling tergantungan antara guru dan murid, kesaling pengertian mereka,
ketulusan bersama, kesabaran, ketulusan dan kecintaan antara guru dan murid,
merupakan faktor yang sebenarnya. Menjamin kelangsungan kehidupan
pesantren.

Kepribadiaan seorang santri pada dasarnya adalah pancaran dari

kepribadian dari seorang ulama yang menjadi pemimpin dan guru pada setiap
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pondok pesantren yang bersangkutan. Sebab sebagaimana kita ketahui, bahwa
ulama bukan hanya sebagai guru dan pemimpin, tetapi juga sebagai uswah
hasanah bagi kehidupan seorang santri. Kharisma dan wibawa seorang ulama
begitu besar mempengaruhi kehidupan setiap santri dalam setiap aspek
kehidupan mereka. Oleh Kkarena itu, apabila seorang ulama telah
memerintahkan sesuatu kepada para santrinya, maka bagi santri itu tidak ada
pilihan lain, kecuali mentaati perintah.*?

Setiap ulama dan kiai memulai perjuangannya dengan mendirikan pondok
pesantren. Pesantren dalam sejarahnya merupakan modifikasi dari padepokan
pada zaman agama hindu budha di Pulau Jawa. Untuk mencari
kesinambungan antara pesantren dengan lembaga pendidikan Hindu Budha,
maka harus melihat dua hal. Pertama melihat adanya kesinambungan
pesantren dengan lembaga pendidikan Hindu Budha dari nama lembaga
pendidikan Islam dengan lembaga pendidikan Hindu Budha. Dari segi ini,
lembaga pendidikan Hindu Budha tidak menganal istilah pesantren, tetapi
memakai nama mandala atau asrama. Kedua adalah melihat dari segi model
atau sistem pendidikan Islam Pesantren.*®

Puncak perjuangan seseorang yang menjadi kiai atau ulama adalah dengan
mendirikan pondok pesantren. Kiai akan diuji kesabarannya ketika

memberikan ilmu kepada muridnya yang asal usulnya beragam dan beragam

2 Abdul Qadir Djaelani, Peran Ulama dan Santri, Hal 08.
“Hanun Asrohah,Tranformasi Pesantren Pelembagaan, Adaptasi, dan Respon Pesantren
dalam Menghadapi Prubahan Sosial, (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 16.
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pula kapasitas penangkapan keilmuannya.’* Kiai atau ulama harus dapat
mencetak kader yang siap terjun kedalam masyarakat, mencetak guru atau
ustad dengan keilmuannya, mencetak da’i, mencetak pengahafal al-qur’an,
mencetak ahli debat dalam memperjuangkan agama islam, serta mencetak
santri yang pintar seni lukis islam, seperti kasidah, barjanji, shalawatan,
maupun kaligrafi, dan tidak pula harus dapat mencetak kader yang siap
melayani masyarakat dengan segala corak dan karakternya dan dengan segala
jenis permintaanya maupun berbagai keluh kesahnya. Seperti halnya pondok
pesantren di daerah Bangkalan, yang mana pondok pesantren tersebut di
pimpin oleh kiai yang kharismatik pada akhir abad 19 dan seperempat pertama
abad 20."°Kiai Kholil mendirikan pondok pesantren di desa Jangkiban,
Bangkalan. Kealimannyapun yang peroleh tidak kurang dari empat pesantren
di jawa timur pada tahun 1850an, yang selanjudnya di Mekah pada tahun
1559. Sehingga ilmu yang di miliki segera menyebar keseluru Madura. Santri
-santri mulai berdatangan untuk mengaji di pesantren itu. Semakin hari,
pesantren itu semakin ramai. Santri —santri yang belajar di pesantren Kiai
Kholil tidak hanya berasal dari lingkungan daerah Bangkalan, tetapi juga
mencakup seluruh Madura.

Kiai Kholil kemudian mengambil seorang menantu bernama Kiai Doro
Muntaha. Seorang kiai muda yang masih berdarah ningrat. Kiai Muntaha,

selain berdarah bangsawan, juga dikenal sangat alim dan menguasai ilmu-ilmu

1 Rifai Muhammad, KH. M. Kholil Bangkalan Biografi Singkat 1835-1925 (Yogyakarta:
Garasi, cet 1 2009), 58.

1> Abdurrahman Mas’ud, dari Haramain ke Nusantar (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006), 190.
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keagamaan. Kiai Kholil memahami keistewaan yang di miliki oleh
menantunya itu harus di pelihara serta di kembangkan sesuai derajat
kealimannya. Pesantren yang mulai tumbuh berkembang yang di rintis Kiai
Kholil akhirnya di serahkan kepada menantunya tersebut sebagai
penggantinya. Setelah menyerahkan pesantren yang baru di rintisnya tersebut,
Kiai kholil mendirikan pesantren baru yang letaknya tidak jauh dari pesantren
lama. *®

Pesantren yang baru di rintisnya itu berdiri di daerah yang sangat strategis.
Tepatnya, di Desa Kademangan hampir di pusat kota, sekitar 200 meter dari
alun-alun Kota Bangkalan. Sebagai mana di pesantren sebelumnya, di
pesantren Kademangan ini, Kiai Kholil cepat memperoleh santri. Kealiman
Kiai Kholil semakin lama semakin mashur, tidak hanya terbatas di Madura,
tetapi sudah menjangkau pulau Jawa. Para santri datang dari berbagai penjuru
sehingga dalam waktu relatif singkat pesantren Kademangan ini menjadi
terkenal dan besar.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dalam penulisan ini, agar pembahasan tidak melebar, penulis memberikan
batasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini di batasi pada kajian tentang perkembangan pesantren di

Bangkalan.
2. Genealogi Sosial Syaikhona Kholil Bangkalan .

3. Genealogi Kekerabatan Syaikhona Kholil Bangkalan .

‘Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya, 60.
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C. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penelitian ini
memfokuskan pada genealogi Pesantren di Bangkalan.

1. Bagaimana perkembangan pesantren di Bangkalan?

2. Bagaimana genealogi sosial Syaikhona Kholil Bangkalan?

3. Bagaimana genealogi intelektual Syaikhona Kholil di Bangkalan?
D. Tujuan penelitian

Sehubungan dengan penelitian ini, tujuan yang hendak di capai secara
umum dalam pembahasan adalah genealogi pesantren di Bangkalan.
E. Kegunaan penelitian

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif
pada semua orang, baik dari sisi keilmuwan akademik maupun dari sisi
praktis kemasyarakatan :

1. sisi keilmuwan akademik
2. hasil penelitian ini dapat menjadi sumber refrensi bagi yang
membutuhkan pustaka masalah genealogi pesantren di Bangkalan.

F. Pendekatan dan kerangka teoritik

Pendekatan yang di gunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah
pendekatan historis, sosiologis. Menggunakan pendekatan historis karena
dalam penulisan karya ilmiah ini harus menelusuri sumber-sumber pada masa

lampau, yang berupa arsip atau dokumen-dokumen.
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Sedangkan pendekatan sosiologis karena dalam penulisan ini
menggunakan salah satu ilmu bantu sosial, berupa ilmu sosiologi dalam
menganalisis sejarah."’

Disamping memakai pendekatan di atas, kerangka teori yang dipakai oleh
peneliti adalah teori pendidikan dan teori kepemimpinan.

Teori pendidikan suatu usaha untuk menjelaskan bagaimana sesuatu terjadi
dan atau di gunakan dalam proses belajar mengajar. Teori pendidikan berasal
dari tahap pengamatan atau eksperimen melalui metode yang sistematis
terhadap proses pendidikan yang ada. Sebuah pandangan atau serangkaian
pendapat yang berkaitan dengan pendidikan yang di sajikan dalam sebuah
sistem konsep.*®

Sedangkan teori kepemimpinan adalah berasal dari kata leader atau tolead
yang mengandung arti pemimpin definisi kepemimpinan mencerminkan
asumsi bahwa kepemimpinan berkaitan dengan proses yang di sengaja dari
seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain
untuk membimbing, membuat struktur, serta memfasilitasi aktifitas dan
hubungan di dalam kelompok atau terlihat kesamaannya.*®

Genealogi pesantren di mulai dari generasi kegenerasi penerusnya, para
kiai selalu menaruk perhatian istimewa terhadap pendidikan putra-putra
mereka sendiri untuk dapat menjadi pengganti pemimpin dalam lembaga —

lembaga pesantren mereka. Jika seorang kiai mempunyai anak laki-laki lebih

Y Abdurrohman, Metode Peneltian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 11.

"®http://padamu.net/pengertian-teori-pendidikan diakses pada tanggal 05 Februari 2017

9 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi (Yogyakarta: Aditiya
Media Publishing Cet-3 2015), 37.
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dari satu, biasanya ia mengharap anak tertua dapat menggantikan
kedudukannya sebagai pemimpin pesantren setelah ia meninggal. Sedangkan
anak laki-laki yang lain di latih untuk dapat mendirikan suatu pesantren yang
baru, atau dapat menggantikan kedudukan mertuanya yang kebanyakan juga

pemimpin pesantren.

Kebanyakan juga kiai mengawinkan anak- anak perempuaannya dengan
murid-muridnya yang pandai, terutama jika murid-murid tersebut juga anak
atau keluarga dekat seorang kyai. Sehingga dengan demikian murid-murid
tersebut dapat di persiapkan sebagai calon potensial untuk menjadi pemimpin
pesantren.

Luasnya hubungan tali kekerabatan antar kiai telah menghasilkan integrasi
dan persatuan para kiai. Semakin masyhur kedudukan seorang kiai, semakin
luas tali kekerabatanya dengan kiai-kiai yang lain.

Disamping genealogi sosial, kiai juga terjalin genealogi intelektual karena
antara satu pesantren dengan pesantren yang lain, baik dalam satu kurun
zaman maupun dari satu generasi kegenari berikutnya, terjalin hubungan
itelektual yang mapan hingga perkembangan dan perubahan yang terjadi
dalam lingkungan pesantren sebenarnya, sekaligus dapat menggambarkan
sejarah intelektuan islam tradisional.

Tradisi pesantren, rantai tranmisi keilmuan di sebut sanad yaitu dalam satu
angkatan (kurun waktu) ada ulama tertentu yang di anggap sah sebagai satu
mata rantai, sedangkan yang lain di anggap batal atau di ragukan. Karena

setiap cabang ilmu dalam islam menjaga standar sanad keilmuannya sendiri.
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G. Penelitian terdahulu

Penulisan hasil penelitian terhadap genealogi pesantren merupakan hal
yang seringkali penulis temukan. Beberapa di antaranya, yang dapat di
sebutkan adalah tulisan zamakhsyari dhofier yang lebih fokus membahas
tentang sejarah pesantren dan dalam bukunya juga dia membagi bahwa
genealogi tebagai menjadi dua yaitu genealogi sosial dan genealogi
intelektual. Begitu pula dengan mujamil gomar dalam bukunya pesantren
dari tranformasi metodologi menuju demokrasi institusi, ia menjelaskan
sejarah pesantren mulai wali songo hingga sampai pada masa kemerdekaan
yang mana, pesantren dapat hidup dan berkembang dengan baik bahkan
kalangan ini berkembang sangat pesat dengan berbagai variasinya. Abdul
Qadir djailani dalam bukunya peran ulama dan santri. la menambahkan
pondok pesantren dengan kepemimpinan dan karisma ulama serta santri
sebagai murid dan pengikut yang setia, dengan segala kesederhanaannya yang
oleh musuh di anggap tembelakang, akan tetapi mampu menyelematkan umat
islam indonesia dari kemustadan dan kancuran walau telah di jajah hampir
350 tahun. Muhammad Rifai dalam bukunya KH.M. Khalil Bangkalan
biografi singkat 1835-1925. la lebih memfokuskan pada perjalanan keilmuan,
membangun pondok pesantren dan perjuangan melawan penjajah. terakhir
Abdurrahman Mas’ud dalam bukunya dari haramain ke nusantara jejak
intelektual arsitek pesantren . la lebih membahas karya kiai kharismatik Kiai

dan berpendapat bahwa Kiai Kholil adalah seorang guru yang unik.
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Penulisan ini di lakukan dengan melalui langkah-langkah yang sangat
sistematis agar hasilnya dapat di perolen secara optimal. Juga dapat
bermamfaat bagi umat islam dalam hal ini bisa menjawab tantangan zaman
yang berkembang seperti sekarang ini.

H. Metode penelitian

Metode penelitian sejarah atau disebut juga dengan metode sejarah artinya
jalan, cara, atau petunjuk teknis dalam melakukan proses penelitian. Metode
sejarah dalam pengertian umum adalah suatu penyelidikan permasalahan
dengan  mengaplikasikan  jalan  pemecahannya dari  pandangan
historis.”’Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode penelitian sejarah
terdapat empat langkah yaitu heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi
(kritik), interpretasi (penafsiran atau analisis), dan historiografi (penulisan
sejarah). Melalui tahapan ini, peneliti ingin menjelaskan secara gamblang
terhadap genealogi pesantren di Bangkalan. tahapan-tahapan metode
penelitian sejarah di jelaskan sebagai berikut; %

1. heuristik, yaitu pencarian sumber-sumber, yakni kegiatan
pengumpulan data-data yang ada hubungannya dengan penulisan tesis.
Dalam hal ini, penulis memakai dua cara untuk mencari dan
menemukan sumber sejarah. Cara yang pertama di tempuh adalah
mencari sumber/data yang di peroleh dari sumber tertulis/data Primer
berupa wawancara dan mencari naskah. Dalam hal ini, penulis

melakukan wawancara kepada sebagian keluarga yang seperti

“Abdurrohman, Metode Peneltian Sejarah. 53.
!Nugroho Noto Susanto. Masalah Penelitian Sejarah ( Jakarta: Yayasan Idayu,1978), 38.
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wawancara kepada Kiai Fahrillah Achal dan keluarga dekat dan
mendapatkan naskah silsilah Syaikhona Kholil Bangkalan. Sedangkan
sumber/data sekunder yang di pakai dalam penelitian yaitu buku-buku
dan karya tulisan yang relevan dengan kajian ini. Maka penulis
memakai sumber buku seperti K.H.M Kolil Bangkalan (biografi
singkat 1835-1925) karya Muhammad Rifai, tradisi pesantren (study
pandangan hidup kyai dan visinya mengenai masa depan indonesia)
karya Zamakhsyari Dhofir, nasionalisme kiai (kontruksi sosial
berbasis agama) karya Mujamil Qomar dalam bukunya pesantren dari
tranformasi metodologi menuju demokrasi institusi, Abdul Qadir
Djailani dalam bukunya peran ulama dan santri dan Abdurrahman
Mas’ud dalam bukunya dari haramain ke nusantara jejak intelektual
arsitek pesantren.

2. verifikasi atau kritik sumber sejarah. Setelah sumber-sumber di
temukan, maka sumber-sumber itu diisi dengan kritik yaitu suatu
metode untuk menilai sumber-sumber yang dibutuhkan untuk mencari
truth, kebenaran fakta, kebenaran sejarah, dan what really happened
(apa yang sebenarnya terjadi) guna mengadakan penulisan sejarah.??
Kritik ekstern dalam penulisan tesis ini penulis menganggap semua
sumber yang di peroleh sudah relevan dengan genealogi pesantren
sedangkan kritik intern penulis menganggap semua data yang di

peroleh sangat kredibel, otentik dan bisa di pertanggung jawabkan.

?2sardiman AM. Mengenal Sejarah (Yogyakarta: BIGRAF Publishing, 2004), 103.
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3. analisis penulis terhadap semua sumber data yang di peroleh seperti
wawancara, sumber buku. Maka dapat di simpulkan bahwa terdapat
faktor penghambat dan pendukung. Begitu juga, teori yang di gunakan
adalah teori fenomenologi dan teori tindakan yang menjadi alat bantu.

4. historiografi adalah cara penulisan atau pemaparan hasil penelitian
laporan. Penulis menuangkan fakta-fakta yang di peroleh dari
penelitian berupa karya ilmiah ini.?

I. Sistematika bahasan.

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka di perlukan
sebuah sistemasi terhadap isi dengan membagi dalam beberapa bab, dan
masing-masing bab akan di bagi menjadi beberapa bagian yang akan
membahas tentang genealogi pesantren di Bangkalan.

Adapun sistematika bahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode
penelitian, dan sistematika bahasan. Pada intinya bab ini merupakan
pengantar secara sekilas mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan
penulisan tesis, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan teknik penelitian.
Pembahasan mengenai metodologi juga diuraikan dengan menggunakan
beberapa teori sebagai landasannya. Bab kedua yaitu bab yang berisi

pembahasan tentang perkembangan Pesantren di Bangkalan dan memiliki sub

% Susanto, Masalah Penelitian Sejarah. 64.
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tema diantanya adalah pertama tentang sejarah Pesantren di Bangkalan, kedua
elemen-elemen pesantren, ketiga tradisi kepemimpinan pesantren. Bab ketiga
ini berisi pembahasan mengenai genealogi sosial Syaikhona Kholil
Bangkalan. Bab keempat membahas tentang genealogi kekerabatan
Syaikhona Kholil Bangkalan. Bab kelima yaitu bab yang berisi tentang

kesimpulan dan keritik juga saran dari para pembaca.



